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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kerangka Teoritis 
2.1.1 Teori Belajar 
Teori konstruktivisme menurut Jean Piaget dan Lev Vygotsky adalah teori pembelajaran yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui proses konstruksi, refleksi, dan tindakan. Sunanik (2014) Teori ini menekankan bahwa pengetahuan tidak bisa dipindahkan begitu saja dari guru ke siswa, melainkan siswa harus membangun pengetahuan mereka sendiri.Salah satu teori belajar yang paling cocok untuk penelitian ini adalah teori konstruktivisme. 
Harefa dkk (2024) Teori belajar konstruktivisme merupakan suatu pendekatan dalam bidang pendidikan yang menekankan pada peran aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan dan pemahaman mereka sendiri. Konstruktivisme menolak pandangan tradisional bahwa pengetahuan dapat disampaikan secara langsung dari guru kepada siswa, dan lebih mengutamakan proses konstruksi pengetahuan oleh peserta didik melalui pengalaman belajar yang bermakna. 
Hal ini dijelaskan oleh (Sunanik, 2014) bahwa konstruktivisme  memahami hakekat  belajar sebagai  kegiatan  manusia  membangun  pengetahuan  dimana peserta didik harus terlibat aktif dan guru berperan sebagai fasilitator. Hal ini berkaitan dengan salah satu model pembelajaran yaitu Problem Based Learning (PBL). Menurut Saputri (2020) Problem Based Learning dapat  mengembangkan  kemampuan  berpikir  kritis  peserta  didik  dalam  menemukan  serta  memecahkan masalah  yang  berkaitan  dengan  kehidupan  sehari-hari.  
2.1.2 Teori Perkembangan Peserta Didik 
Teori Perkembangan Kognitif 
Terdapat dalam buku Sit M (2012) Teori ini digagas Jean Piaget (1896-1980) yang menyatakan bahwa tahapan berpikir manusia sejalan dengan tahapan umur seseorang. Piaget mencatat bahwa seorang anak berperan aktif dalam memperoleh pengetahuan tentang dunia. Tahap berpikir manusia menurut Piaget bersifat biologis. Melalui penelitiannya Piaget menemukan bahwa anak-anak melewati tahap-tahap perkembangan kognitif dengan urutan yang tidak pernah berubah dengan keteraturan yang sama.
Tahap-Tahap Perkembangan Pesrta Didik : 
a. Masa Bayi (usia dari nol sampai dua tahun) Bayi mengalami dunia langsung lewat indranya. Mereka tidak mengetahui ide atau pemikiran apapun, mereka hanya merasakan panas, dingin, enak atau sakit. Mereka menggunakan gramatika sendiri ketika berkomunikasi dengan orang dewasa. Mereka memperbaiki pengertian mereka sendiri meskipun orang lain tidak memperbaikinya.
b. Masa Kanak-kanak Awal (usia dua sampai duabelas tahun) Masa ini dimulai ketika anak mulai memiliki independensi baru. Mereka sudah bisa berjalan, berbicara, makan sendiri, dan berlari ke sana kemari. Anak masih melekat pada hal-hal yang konkrit. Mereka belum mampu memahami hal-hal yang bersifat abstrak. Pemikiran mereka masih terbatas pada hal-hal yang bersifat pra operasional dan operasional konkrit 
c. Masa Kanak-kanak Akhir (usia duabelas sampai limabelas tahun) Masa ini transisi masa anak ke masa dewasa. Anak berada pada tahap prasosial, di mana anak hanya memperhatikan apa yang berguna bagi dirinya sedikit saja dari mereka yang memiliki kepedulian terhadap menjaga hubungan dengan orang lain. 
d. Masa Dewasa (usia limabelas sampai akhir hidup) Pada masa ini anak mulai merasa malu berhadapan dengan lawan jenis karena kesadarannya terhadap perasaan seksual yang mulai meningkat. Mereka lebih membutuhkan orang lain. Kognitif mereka juga berkembang. Mereka mulai memahami konsep-konsep yang abstak.
2.2 Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar pada dasarnya adalah sesuatu yang memuat informasi dan pengetahuan yang dapat dipelajari oleh penggunanya. Landong dkk (2023) mengembangkan  bahan  ajar  sangat  diperlukan  oleh  seorang  pengajar  agar  siswa memiliki  hasil  belajar  yang  positif  sesuai  dengan  kurikulum  yang  ada. Menurut Remillard dan Heck (2014) bahan ajar dapat diartikan sebagai bahan ajar dapat berupa benda atau orang yang dapat digunakan untuk memfasilitasi berlangsungnya proses belajar. Penggunaan bahan ajar, seperti buku teks, tugas belajar, dan bahan pendukung lainnya akan dapat memudahkan, memotivasi, memperbaiki, dan meningkatkan aktivitas belajar dan pembelajaran.
Menurut (Smaldino, dkk., 2017 dikutip dalam modul Dr. R. Benny A. Pribadi ) dalam aktivitas pembelajaran, bahan ajar berperan sebagai medium yang menjadi perantara proses penyampaian pengetahuan dan keterampilan dari narasumber kepada orang yang belajar atau learner. Sebagimana dikemukakan oleh Kosasih (2021). Bahan ajar adalah sesuatu yang digunakan oleh guru atau peserta didik untuk memudahkan proses pembelajaran bentuknya bisa berupa buku bacaan, buku kerja (LKS), maupun tayangan mungkin juga berupa surat kabar, bahan digital, perbincangan langsung dengan mendatangkan penutur asli instruksi instruksi yang diberikan oleh guru, tugas tertulis, kartu atau juga bahan diskusi antar peserta didik. Juwita (2021) Guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik
Kesimpulan dari pendapat-pendapat mengenai bahan ajar adalah bahwa bahan ajar merupakan segala sesuatu yang mengandung informasi dan pengetahuan yang dapat digunakan untuk mendukung proses pembelajaran. Bahan ajar dapat berupa berbagai bentuk, seperti buku teks, tugas belajar, bahan digital, dan interaksi langsung, yang berfungsi sebagai media untuk menyampaikan pengetahuan dan keterampilan dari pengajar kepada peserta didik. Penggunaan bahan ajar yang tepat dapat memudahkan, memotivasi, dan meningkatkan efektivitas aktivitas belajar. Dengan demikian, bahan ajar memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan interaktif. Menurut Amanda & Darwis (2023) Agar tujuan pembelajaran tercapai secara optimal dan minat siswa dalam belajar meningkat guru harus cermat dalam memilih bahan ajar dan media pembelajaran yang menarik.
Wicaksono (2017) bahan ajar yang baik mempunyai kriteria: 1) Sesuai dengan tujuan pembelajaran maksudnya, bahan ajar yang dipilih/digunakan sebaiknya mendukung kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan, 2) Berguna dan sesuai dengan perkembangan anak, maksudnya bahwa bahan ajar dapat memotivasi belajar peserta didik dan senang dalam mengikuti kegiatan belajar, 3) Mudah dipahami maksudnya baik materi maupun penggunaan bahasanya mudah diikuti oleh peserta didik, dan 4) Tersusun secara sistematis artinya, bahan ajar disajikan dengan sistematika yang urut.
Menurut Nieveen (1999) kualitas produk dalam pendidikan, dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Berikut penjelasan dari ketiga aspek tersebut: 
a. Kevalidan 
Aspek kevalidan merupakan suatu kriteria kualitas perangkat pembelajaran dilihat dari materi yang terdapat di dalam perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran termasuk dalam kategori valid jika materi yang terdapat dalam perangkat pembelajaran sesuai dengan pengetahuan state-of-the-art dan semua komponen dalam perangkat pembelajaran terhubung secara konsisten 
b. Kepraktisan 
Aspek kepraktisan merupakan kriteria kualitas perangkat pembelajaran ditinjau dari tingkat kemudahan guru dan siswa dalam menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan Nieveen (1999). Oleh karena itu, dalam mengembangkan perangkat pembelajaran sebaiknya dapat disesuaikan dengan harapan dan kebutuhan di lapangan.
c. Keefektifan 
Hamzah B. Uno (2008) menyatakan bahwa keefektifan proses pembelajaran diukur dengan tingkat pencapaian siswa pada tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Perangkat pembelajaran dikatakan efektif jika tujuan pembelajaran dapat dicapai sesuai dengan suatu kriteria tertentu.


Aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam bahan ajar menurut Kulla (2023) yaitu :
1. Aspek  Penyajian Materi
Penyajian materi menarik sehingga menyenangkan bagi pembacanya dan dapat menumbuhkan rasa keingintahuan yang mendalam, materi buku disajikan secara menarik, mengandung wawasan kontekstual, dalam arti relevan dengan kehidupan keseharian.
2. Aspek Kegrafikan
Ukuran buku sesuai dengan tingkat perkembangan usia dan materi/konten buku,tampilan tata letak unsur kulit buku sesuai/harmonis dan memilik kesatuan,pemberian warna pada unsur tata letak harmonis dan dapat memperjelas buku.
3. Aspek Kebahasaan
Penggunaan bahasa (ejaan, kata, kalimat, dan paragraf) tepat, lugas, jelas, serta sesuai dengan tingkat perkembangan usia, baik teks maupun gambar sesuai dengan tingkat perkembangan usia pembaca,bahasa yang digunakan komunikatif dan informatif sehingga pembaca mampu memahami pesan positif yang disampaikan.
Aspek respon guru terhadap bahan ajar menurut Arikunto (2014) :
1. Kesesuaian dengan Tujuan Pembelajaran
Bahan ajar yang digunakan oleh guru harus dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Artinya, bahan ajar harus sejalan dengan kompetensi yang ingin dicapai, baik itu kompetensi dasar maupun indikator yang ada dalam kurikulum.
2. Kejelasan dan Keterbacaan
Bahan ajar harus disusun dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami oleh siswa sesuai dengan tingkat kemampuan mereka. Struktur penyajian materi juga harus sistematis, sehingga siswa dapat mengikutinya dengan mudah.
2. Keterlibatan Siswa
Bahan ajar seharusnya memfasilitasi keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Ini termasuk penggunaan berbagai media atau metode yang memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan materi ajar dan dengan sesama siswa.
3. Keterkaitan dengan Konteks Kehidupan Nyata
Bahan ajar harus relevan dengan kehidupan nyata siswa, baik dari segi contoh yang diberikan maupun aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini akan membantu siswa untuk lebih mudah memahami dan mengaplikasikan materi yang dipelajari.
4. Variasi dalam Penyajian Materi
Bahan ajar perlu menyajikan materi dengan berbagai cara yang bervariasi agar tidak monoton, seperti melalui teks, gambar, video, atau percakapan yang mengundang diskusi, sehingga dapat memenuhi beragam gaya belajar siswa
2.2.1 Jenis-Jenis Bahan Ajar 
Menurut mahardi dkk (2023) ada dua jenis bahan ajar yaitu bahan ajar cetak dan bahan ajar non cetak.Adapun beberapa bahan ajar yaitu :
1. Buku 
Buku sebenarnya adalah sajian ilmu pengetahuan atau buah pemikiran seseorang. Dalam hal ini seorrang pendidik harus mampu memilih buku teks mana yang sesuai dengan peserta didik, baik dari segi bahasa, tampilan maupun muatan materi didalam buku tersebut. Buku merupakan bahan ajar klasik yang masih menjadi sumber penting dalam pembelajaran. untuk memberikan contoh praktis kepada siswa yang membuat pembelajaran lebih menarik. Hal ini dapat membantu siswa memahami konsep-konsep yang diajarkan dengan lebih baik. buku pegangan atau buku ajar adalah unsur penting dalam menentukan materi pembelajaran yang relevan. Buku ajar seringkali menjadi pedoman utama bagi guru dan siswa dalam proses belajara-mengajara. Dalam memilih buku ajar yang sesuai, perlu memperhatikan kualitas, kebaruan informasi, sesuai dengan kurikulum yang berlaku, dan kemampuan siswa. Buku ajar yang dapat membantu proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan relevan.
2. Handout 
Handout merupakan salah satu bahan ajar cetak yang masih digunakan sampai saat ini. sumbernya berdasarkan pada literature yang relevan dengan kompetensi yang inggi disampaikan pada peserta didik. Focus utama handout terletak pada mineatur bahan yang disampaikan oleh pendidik biasanya ini merupakan bagian dari sub tema dalam satu pertemuan. Oleh sebab itu jumlah halamnya tidak terlalu banyak.
3. Modul 
Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta pembelajaran. Modul disebut juga bahan ajar mandiri karena didalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri. Dengan modul, peserta didik dapat melakukan keguatan belajar tanpa kehadiran guru secara langsung. Tujuannya untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran disekolah, baik waktu, dana, fasilitas, maupun tenaga guru mencapai tujuan secara optimal.
4. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
Lembar kerja siswa (student work sheet) berisi tugas untuk peserta didik, baik dalam bentuk petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas. Setiap tugas dalam lembar kerja harus terkait dengan kompetensi dasar yang akan dicapai. Tugas ini memerlukan buku atau referensi terkait. Tugas bisa bersifat teoritis seperti membaca dan membuat resume dari artikel, atau praktis seperti kerja laboratorium atau survei lapangan. Lembar kerja membantu guru dalam mengajar dan memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri. Guru harus memastikan bahwa lembar kerja memenuhi kriteria terkait kompetensi dasar peserta didik.
5. Brosur 
Brosur adalah bahan informasi tertulis tentang suatu masalah yang biasanya disusun secara sistematis dan terdiri dari beberapa halaman yang dilipat tanpa dijilid. Ini bisa digunakan sebagai bahan ajar jika berhubungan dengan kompetensi dasar siswa brosur yang menarik dan informatif dapat meningkatkan minat siswa untuk menggunakannya. 
5. Wellchart 
Wellchart adalah bahan ajar berbentuk gambar yang di gantung di dinding kelas yang membantu siswa memahami materi dan menarik perhatian mereka. Fungsinya adalah untuk melatih penguasaan kosa kata dan penyusunan kalimat atau meningkatkan pemahaman siswa sesuai dengan ilustrasi dan analogi. Karena siswa memiliki karakteristik belajar yang beragam dan guru harus memahaminya dan memilih bahan ajar sesuai dengan karakteristik siswa.
6. Foto/gambar 
Bahan ajar ini merupakan materi pembelajaran yang menggunakan gambar atau foto untuk membantu siswa memahami konsep atau informasi tertentu. Ini adalah bentuk visual yang dalam proses pembelajaran yang dapat mempermudah pemahaman dam mempertahankan pengertian siswa. Penggunaan foto atau gambar dalam bahan ajar dapat membantu menggambarkan konsep ilustrasi atau contoh-contoh yang mendukung materi yang di ajarkan.
Ada beberapa bahan ajar non cetak yaitu :
1. Bahan ajar audio 
Bahan ajar audio adalah bahan ajar yang mengandung pesan dalam bentuk auditif (pita suara atau piringan suara) yang dapat merangsang pikiran dan perasaan sehingga terjadinya proses belajar.

2. Bahan Ajar Audio Visual
Perangkat audio visual adalah perangkat yang dapat di dengar dan di lihat, dan di gunakan untuk meningkatkan efektivitas komunikasi. Beberapa contoh perangkat audio visual mencakup video, film berbicara, dan televisi.
3. Bahan Ajar Multimedia Interaktif 
Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) merupakan kombinasi dari beberapa media baik audio, gerak, grafik, gambar, animasi, dan video yang dalam proses pembelajaran di manfaatkan atau di perlakukan untuk mengendalikan suatu perintah dalam proses pembelajaran.Contoh bahan ajar multimedia interaktif yaitu CD interaktif, film interaktif, tanya jawab/ diskusi.
4. Bahan ajar display 
Bahan ajar display adalah materi atau sumber daya yang digunakan dalam pengajaran untuk menggambarkan, memvisualisasikan, atau menyajikan informasi kepada siswa atau peserta pelatihan. Bahan ajar display dapat berupa berbagai jenis media, termasuk: Gambar dan grafik,Slide presentasi, Papan tulis interaktif, vidio pembelajaran, simulasi dan animasi,buku bacaan yang mengandung ilustrasi,tabel,dan grafik,gambar 3D,layar proyeksi,aplikasi perangkat lunak.
Secara keseluruhan, pemilihan dan penggunaan bahan ajar yang tepat sangat penting untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran.
2.2.2 Manfaat Bahan Ajar
Menurut Purba (2023) Manfaat Bahan Ajar Bagi Guru Antara Lain Sebagai Berikut : 
a. Memperkaya Sumber Berbagai Refrensi 
b. Menambahkan Pengetahuan Dan Pengalaman Guru 
c. Membangun Komunikasi Pembelajaran Yang Efektif Anatar Guru Dengan Peserta Didik
Sedangkan Manfaat Bahan Ajar Bagi Peserta Didik Yaitu :
1. Kegiatan Pembelajaran Lebih Menarik
2. Kesempatan Untuk Belajar Secara Mandiri Dan Mengurangi Ketergantungan Terhadap Kehadiran Guru 
3. Mendapatkan Kemudahan Dalam Mempelajari Setiap Kompetensi Yang Harus Dikuasai.
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Menurut Salma (2023) Tujuan bahan ajar adalah untuk:
1. Menyediakan materi pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum, karakteristik, dan lingkungan sosial peserta didik
2. Membantu siswa dalam belajar
3. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran
4. Membangun suasana pembelajaran yang menarik
5. Menjadi pedoman bagi guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran
6. Menjadi substansi kompetensi yang harus dipelajari oleh peserta didik
7. Menjadi alat evaluasi pencapaian hasil pembelajaran
2.3 Model Pembelajaran Probblem Based Learning
2.3.1 Pengertian Problem Based Learning 
Menurut Yuafian & Astuti (2020) Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menunjukkan bahwa dalam pelaksanaannya dapat menghadapkan siswa pada masalah untuk menekankan pada pembelajaran yang kolaboratif dan merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang inovatif memberikan kondisi belajar aktif.
Menururt Musyadad et al., (2019) Model Problem Based Learning ialah roses pembelajaran yang titik awal pembelajarannya berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata lalu dari masalah ini siswa dirangsang untuk mempelajari masalah berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah mereka punyai sebelumnya sehingga akan terbentuk pengetahuan dan pengalaman baru. 
Menurut Syamsidah dkk (2018) Model Problem Based Learning Problem Based Learning, model ini berisi tentang berbagai konsep pembelajaran berbasis masalah, peserta didik disuguhi berbagai problem dan diberi kesempatan untuk memecahkan sendiri masalahnya. Khayroiyah (2019) PBL merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai titik tolak pembelajaran. Masalah- masalah yang dapat dijadikan sebagai sarana belajar adalah masalah yang memenuhi konteks dunia nyata , yang akrab dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Berdasarkan ketiga pendapat di atas model Problem Based Learning ini pada dasarnya adaha model berbasis masalah. Maka dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning merupakan model berbasis masalah dalam pelaksanaannya dapat menghadapkan siswa agar dapat menyelesaikan suatu permasalahan secara ilmiah berdasarkan pengetahuan.
Mujib dkk (2020) Dalam proses pembelajaran melalui model pembelajaran berbasis masalah berbantuan alat peraga, memberikan kesempatan secara langsung kepada siswa untuk memanipulasi benda-benda konkret sesuai dengan permasalahan yang diberikan sehingga siswa menjadi lebih mudah dalam memahami apa yang sedang dipelajari. Desniarti dkk (2023) Metodologi pembelajaran berbasis masalah memfasilitasi perolehan pengetahuan dan konsep dasar oleh siswa, memungkinkan mereka mensintesis pengetahuan baru melalui inspirasi, pemikiran kolaboratif, dan informasi yang relevan. 
2.3.2 Karakteristik Problem Based Learning 
Menurut Suci (2008) di kutip dalam Dirgatama dkk (2016) model pembelajaran Problem Based Learning memiliki karakteristik yang membedakan dengan model pembelajaran lainnya, yaitu:
1) Pembelajaran bersifat student centered 
2) Pembelajaran terjadi pada kelompok- kelompok kecil 
3) Dosen atau guru berperan sebagai fasilitator dan moderator 
4) Masalah menjadi fokus dan merupakan sarana untuk mengembangkan keterampilam problem solving 
5) Informasi-informasi baru diperoleh dari belajar mandiri atau self directed learning. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik model pembelajaran Problem Based Learning terdapat tiga unsur yang esensial yang ada pada proses pembelajaran Problem Based Learning yaitu adanya suatu permasalahan, pembelajaran berpusat pada peserta didik atau student centered, dan peserta didik belajar pada kelompok kecil.
2.3.3 Langkah-Langkah Model Problem Based Learning 
Langkah-langkah model Prolem Based Learning menurut Amin (2021) yaitu: 
1. Mengorientasikan siswa terhadap masalah
2. Mengorganisasikan peserta didik 
3. Meneliti, menganalisis dan mendiskusikan masalah dalam sebuah kelompok
4. Menyajikan solusi dan hasil diskusi 
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah. 
Menurut Shoimin (2014) mengemukakan bahwa langkah-langkah dalam model pembelajaran Problem Based Learning adalah sebagai berikut: 
1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran menjelaskan logistik yang dibutuhkan. Memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilih
2) Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik, tugas, jadwal, dll)
3) Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah
4) Guru membantu siswa dalam merencanakan serta menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagai tugas dengan temannya 
5) Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa : 
1. Orientasi peserta didik terhadap masalah
2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar
3. Membimbing peserta didik dalam penyelidikan individual dan kelompok
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya peserta didik
5. Menganalisis dan Mengevaluasi proses pemecahan masalah.
2.3.4 Kelebihan Dan Kekurangan Model Problem Based Learning 
Hermansyah (2020) Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, sebagaimana model Problem Based Learning (PBL) juga memiliki kelebihan dan kelemahan yang perlu di cermati untuk keberhasilan penggunaanya.
Kelebihan model Problem Based Learning (PBL) sebagai berikut :
1. Menantang kemampuan peserta didik serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi peserta didik. 
2. Meningkatkan motivasi dan aktivitas pembelajaran peserta didik. 
3. Membantu peserta didik dalam mentransfer pengetahuan peserta didik untuk memahami masalah dunia nyata. 
4. Membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. 
5. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru.
6. Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata. 
7. Mengembangkan minat peserta didik untuk secara terus menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir. 
8. Memudahkan peserta didik dalam menguasai konsep-konsep yang dipelajari guna memecahkan masalah dunia nyata.

Kekurangan model Problem Based Learning (PBL) sebagai berikut :
1. Manakala peserta didik tidak memiliki minat atau tidak memiliki kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba. 
2. Keberhasilan strategi pembelajaran malalui Problem Based Learning membutuhkan cukup waktu untuk persiapan. 
3. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari.
2.4 Minat Belajar 
Menurut Furqon (2024) Minat belajar dapat dikatakan sebagai kondisi psikologis seseorang yang memiliki motivasi erta semangat yang tinggi dalam melakukan kegiatan belajar. Hal ini tidak hanya mencakup rasa ingin tahu tentang suatu topik tertentu, namun juga keinginan untuk menginvestasikan waktu dan tenaga dalam meneliti topik tersebut. Minat belajar didorong oleh berbagai faktor, antara lain relevansi materi pelajaran, metode pengajaran yang digunakan, dan lingkungan belajar yang mendukung. Sujarwo (2024) minat belajar merupakan kecenderunganhati seseorang terhadap sesuatu untuk mencapai beberapaa tujuan yang diangap penting dalamkemajuan pada dirinya dan minat adalahkecenderungan jiwa terhadap suatu yang terdiri dari perasaan senang, memperhatikan, kesungguhan,adanya motif dan tujuan dalam mencapai suatu tujuan.
Sutikno (2009), menyatakan bahwa minat merupakan suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas tanpa adanya yang menyuruh, minat selalu diikuti dengan perasaan senang yang akhirnya memperoleh kepuasan. Minat belajar juga merupakan aspek pembangun motivasi, fenomena yang terbentuk akibat interaksi sosial, dan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar. Nurmaidah (2018) minat belajar matematika adalah kecenderungan rasa lebih suka terhadap pelajaran matematika, sehingga siswa tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran matematika
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan minat belajar adalah dorongan psikologis yang membuat seseorang termotivasi dan bersemangat dalam belajar. Faktor yang memengaruhinya meliputi relevansi materi, metode pengajaran, dan lingkungan belajar. Minat ini juga berperan sebagai pendorong utama dalam belajar, didasarkan pada ketertarikan, rasa senang, dan interaksi sosial. Dalam matematika, minat belajar tercermin dari ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Aspek-aspek penialaian minat belajar menurut Slameto (2010) meliputi:
1. Perasaan senang 
Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang terhadap pelajaran tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa untuk belajar. Misalnya senang mengikuti pelajaran, tidak ada perasaan bosan, dan hadir saat pelajaran. 
2. Perhatian 
Perhatian adalah konsentrasi siswa terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengabaikan yang lain. Siswa memiliki minat pada objek tertentu maka dengan sendirinya akan memperhatikan objek tersebut. 
3. Ketertarikan 
Ketertarikan merupakan suatu keadaan dimana siswa memiliki daya dorong terhadap sesuatu benda, orang, kegiatan atau pengalaman.
4. Keterlibatan siswa 
Keterlibatan siswa merupakan akibat yang muncul dari rasa ketertarikan siswa terhadap sesuatu.
2.5 Unsur Kebudayaan Batak 
Nurmairina (2023) Melihat bahwa karakteristik peserta didik di[image: ]setiap wilayah di Indonesia berbeda-beda antara satu daerah dengan daerah lainnya, maka perlu dilakukan identifikasi unsur budaya lokal (kearifan lokal) dalam sumber belajar siswa untuk menjadikan kelas aktif guna mencapai pengalaman belajar bermakna. Napitupulu ( 2023) Anak- anak akan tumbuh dengan baik jika mereka dilibatkan secara alamiah dalam proses belajar yang didukung lingkungan yang dirancang secara cermat dengan menggunakan konsep yang jelas .
Dikatakn oleh  IT Disbudparekraf Sumut  (2024) Rumah bolon merupakan rumah adat suku Batak yang berasal dari daerah di Provinsi Sumatera Utara. Rumah bolon menjadi simbol dari identitas masyarakat Batak yang merupakan salah satu suku terbesar di Indonesia. Rumah bolon sering disebut juga rumah gargo merupakan sebuah rumah pertemuan kelurga besar. Sama umumnya dengan rumah adat di Indonesia, rumah adat bolon juga berbentuk panggung. Di mana bagian atas dijadikan sebagai tempat tinggal dengan memiliki kamar-kamar. Tempat tidur cukup dibuat tinggi daripada dapur.
	Pane dkk (2022) Rumah adat batak toba merupakan rumah adat Sumatera Utara, dimana rumah ini masih sering dijumpai di kawasan Toba Samosir dan Hubang Hasundutan. Rumah ini juga sering disebut dengan Jabu Bolon yang berarti rumah pertemuan keluarga besar dan dipakai sebagai tempat musyawarah aktivitas adat. Rumah ini berbentuk panggung, bahannya terbuat dari kayu dan tidak menggunakan paku dalam proses pembuatannya. Bentuknya persegi panjang dan atapnya berbentuk segitiga. Geometri satu dimensi, khususnya garis, adalah salah satu teori matematika yang ada pada rumah adat Batak Toba, sedangkan geometri dua dimensi terdiri dari persegi panjang (permukaan pintu) dan segitiga (permukaan atap), dan geometri tiga dimensi terdiri dari tiang .
	Panjaitan dkk (2022) Dari kajian di atas sangat mungkin rumah adat Batak Toba untuk dijadikan sebuah desain pembelajaran. Peneliti ingin mengkaji dan mendeskripsikan teori matematika serta nilai filosofis yang ada pada Rumah Batak Toba. Dalam Penelitian ini terdapat penerapan konsep matematika pada Rumah Batak Toba, dimana pada rumah adat Batak Toba terdapat bentuk geometri di dalamnya yaitu seperti segitiga, persegi dan persegi panjang.
2.6 Materi Pecahan 
A. Konsep pecahan 
Bennett dkk (2012) di kutip dari Kristoforus (2015) mengilustrasikan pecahan menjadi tiga konsep, yaitu konsep pecahan sebagai bagian dari keseluruhan, konsep pecahan sebagai hasil bagi, dan konsep pecahan sebagai rasio. Pecahan sebagai bagian dari keseluruhan, pada bilangan pecahan terdiri dari pembilang yaitu bilangan yang terletak di atas dan penyebut yaitu bilangan yang terletak di bawah. Pembilang menunjukkan jumlah keseluruhan yang dimaksud. Penyebut menunjukkan jumlah bagian yang dipertimbangkan.Kedua bilangan tersebut dipisahkan oleh sebuah garis. Sutarini (2023) Pecahan umumnya digunakan dalam matematika untuk menghitung pecahan dari sebuah objek atau untuk merepresentasikan angka pecahan dalam bentuk yang lebih mudah dipahami. Definisi pecahan sebagai bagian dari keseluruhan juga digunakan pada konsep pecahan sebagai bagian dari sekumpulan. Pecahan sebagai hasil bagi, pecahan muncul dari pembagian antara suatu bilangan dengan bilangan yang lain. Dapat disimbolkan pembilang sebagai bilangan yang terbagi, penyebut sebagai bilangan pembagi. Pecahan dapat didefinisikan sebagai konsep rasio. Dalam definisi ini, pecahan digunakan untuk membandingkan satu jumlah dengan jumlah yang lain. Pada simbol pecahan dapat dibaca sebagai perbandingan antara pembilang dengan penyebut.
B. Operasi hitung pecahan 
Tanjung Dkk (2018) Pecahan dapat diartikan sebagai bagian dari sesuatu yang digunakan untuk menyatakan hubungan antar suatu bagian terhadap keseluruhan bagian. Untuk lebih jelasnya dibawah ini akan dipaparkan indikator dari hasil belajar matematika siswa materi pokok pecahan sebagai berikut :
a. Penjumlahan Pecahan 
Penjumlahan pecahan merupakan salah satu operasi dalam pecahan yang dalam mengoperasikannya dapat langsung dijumlahkan dengan menjumlahkan pembilang-pembilangnya. 
b. Pengurangan Pecahan
	Pengurangan pecahan merupakan salah satu operasi dalam pecahan yang pengerjaannya dapat langsung dikurangan dengan mengurangkan pembilang-pembilannya. 
c. Perkalian Pecahan 
	Perkalian pecahan merupakan operasi pecahan yang pengerjaanya dilakukan dengan mengalikan pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan penyebut. 
d. Pembagian pecahan 
Pembagian pecahan adalah operasi matematika yang membagi satu pecahan dengan pecahan lain. Pembagian pecahan berarti mencari berapa kali suatu pecahan (pembagi) termuat di dalam pecahan lain (yang dibagi). Untuk membagi pecahan, pecahan pembagi dibalik (pembilang dan penyebutnya ditukar), lalu dikalikan dengan pecahan yang dibagi.
C. Aspek Penilaian Materi 
Menurut BSNP Purwono (2008) mengatakan bahwa kriteria penilaian kelayakan materi dilihat dari aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, dan aspek kebahasaan. Sehingga aspek penilaian materi pada pengembangan bahan ajar berbasis Problem Based Learning yaitu : 

a. Aspek kelayakan isi
Aspek ini terdapat indikator penilaian yaitu kelengkapan materi, keluasa materi dan keakuratan materi yang akan disajikan di dalam bahan ajar 
b. Aspek kebahasaan
Indikator penilaian meliputi penggunaan bahasa, keefektifan kalimat dan ketetapan tata bahasa yang mudah dipahami dalam materi bahan ajar.
c. Aspek penyajian
Aspek penyajian terdiri dari kesesuaian gambar dan tulisan pada bahan ajar, Kesesuaian tata letak dan warna pada bahan ajar.
2.7 Penelitian Relevan 
Tabel. 2.1
Penelitian Relevan
	No.
	Nama
Penelitian
	Judul
penelitian
	Hasil Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	1.
	Artisa Indariani, Surya Amami Pramuditya, Siska Firmasari.
	Pengembangan Bahan Ajar Digital Berbasis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Pada Pembelajaran Matematika
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul digital ini efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika
	Gigunakan model yang sama pada penelitian yaitu Problem Based Learning pada pemecahan masalah matematika 
	Materi yang diajarkan fokus pada kemampuan pemecahan masalah dalam konteks matematika secara umum.

	2. 
	Purba,Widia Anggraini
	pengembangan bahan ajar berbasis Problem Based Learning pada materi KPK dan FPB di kelas V Sd

	Bahan ajar berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan dalam penelitian ini efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa kelas V SD dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi KPK dan FPB.
	penelitian mengaitkan bahan ajar dengan pendekatan pembelajaran yang spesifik, seperti Problem Based Learning
	Materi yang diajarkan spesifik pada materi KPK (Kelipatan Persekutuan Terkecil) dan FPB (Faktor Persekutuan Terbesar).

	3.
	Dina Fadilah, Baiq Azam Aspariah, Muhammad Sururuddin, Mijahamuddin Alwi, Musabihatul Kudsiah
	Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Brain Based Learning Untuk Pembelajaran Tematik Kelas V Sekolah Dasa

	Bahan ajar berbasis Brain Based Learning yang dikembangkan dalam penelitian ini efektif dalam meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa kelas V SD dalam pembelajaran tematik, serta memperbaiki hasil belajar mereka secara keseluruhan.
	bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar yang meningkatkan efektivitas pembelajaran di sekolah dasar.
	Materi yang diajarkan mengembangkan bahan ajar untuk pembelajaran tematik yang mencakup berbagai disiplin ilmu.



2.8 Kerangka Berfikir 
Berdasarkan hasil observasi di lapangan guru masih mengalami kesulitan untuk mengembangkan bahan ajar.Bahan ajar yang tersedia hanya buku paket siswa saja.Namun agar siswa lebih berperan aktif untuk menuangkan hasil pikirannya,perlu adanya inovasi agar bahan ajar lebih memudahkan siswa untuk menerima dan memahami materi yang di ajarkan.Di dalam bahan ajar dilengkapi petunjuk untuk membantu siswa dalam pembelajaran secara aktif dan amndiri,terlebih lagi penggunaan model PBL dapat membantu siswa berfikir kritis dana meningkatkan kemampuan pemecahan maasalah siswa.Untuk menciptakan proses belajar mengajar efektif,maka dalam pembelajaran dibutuhkan bahan ajar yang didalamnya dilengkapi petunjuk untuk belajar mandiri.Kondisi awal
Kurangnya minat dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran
Diperlukan bahan ajar yang berbasis Problem Based Learning agar siswa memahami materi 
Pengembangan bahan ajar 
Mengembangkan sebuah bahan ajar berbasis PBL dan unsur kebudayaan batak  pada materi pecahan di kelas IV 
Melakukan validasi 
Bahan ajar layak digunakan di sekolah dasar 








Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
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